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menimbulkan kekhawatiran terhadap dampak pada
fungsi kognitif, khususnya perhatian, penyelesaian

Keywords: tugas, dan memori kerja. Penelitian ini menggunakan
Short-Form Video, Attention pendekatan kuantitatif dengan desain survei potong
Span, Pekerjaan Rumah, lintang terhadap 50 orang tua anak berusia 7-12 tahun,
Pelajar, Sekolah, Memori untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan
Kerja menonton short-form video dan perilaku belajar anak.

Analisis korelasi Pearson dan regresi berganda
menunjukkan bahwa kebiasaan menonton memiliki
hubungan negatif signifikan terhadap perhatian,
penyelesaian pekerjaan rumah, dan memori kerja (ff =
-0,28 sd. -0,37; p < 0,05), sementara durasi tidur
berperan sebagai faktor pelindung positif. Hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya pengawasan
orang tua dan kebijakan penggunaan media digital
yang seimbang dalam mendukung perkembangan
kognitif anak usia sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Short-form video adalah type konten video yang berdurasi sangat pendek (di bawah 60
detik). Beberapa platform short-form video seperti TikTok, YouTube Shorts, mapun
Instagram Reels telah menjadi format media yang dominan di kalangan anak-anak (Li & Dong
2024, Rideout & Robb, 2020). Platform-platform ini menawarkan konten yang sangat
menarik, cepat dan ringkas yang dapat diakses dari berbagai gawai (Wilmer et al., 2017).
Seiring dengan semakin seringnya anak-anak mengkonsumsi media melalui format-format
ini , timbul pertanyaan mengenai potensi dampaknya secara kognitif dan perilaku pada
pelajar usia dini, terutama mengenai dampaknya pada rentang perhatian (attention-span),
kemampuan akademis, dan kegiatan sehari-hari (Chiencharoenthanakij et al. 2025).

Beberapa studi telah meneliti dampak secara umum waktu penggunaan gawai berlayar
(screen-time) pada perkembangan anak (van der Schuur etal., 2015) tapi belum banyak yang
meneliti secara spesifik karakteristik unik short-form video seperti autoplay, multitasking,
pergantian cepat, dan penggunaan saat di tempat beristirahat (seperti bedtime viewing, yaitu
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konsumsi media saat hendak tidur), dan kaitannya dengan kemampuan kognitif yang
terukur. Lebih jauh, penelitian terhadap persepsi orang tua masih dibilang rendah, padahal
peran orang tua terhadap pembentukan perilaku anak di dunia digital, maupun observasi
perilaku mereka di luar lingkungan pendidikan formal sangat penting (Livingstone & Blum-
Ross, 2020)).

Studi ini akan mencoba mengisi kekurangan tersebut, dengan mengamati secara
spesifik hubungan antara konsumsi video short-form dengan laporan orang tua mengenai 3
hal, yaitu rentang perhatian, penyelesaian pekerjaan rumah, dan dan memori kerja (working
memory). Dengan menggunakan survey cross-sectional yang diberikan kepada orang tua
anak-anak usia 7-12 tahun, studi ini akan menggunakan rancangan kuantitatif untuk menilai
prediktor prilaku dan contextual moderator seperti usia, screen-time, waktu tidur, dan
kegiatan fisik (Gong & Tao, 2024)).

Temuan-temuannya diharap dapat memberikan informasi pada orang tua mengenai
strategi, pendekatan pendidikan media, dan penelitian di masa yang akan datang mengenai
efek konsumsi media digital pada kemampuan kognitif. Dengan berfokus pada video short-
form, yaitu suatu medium yang masih berkembang dan belum sepenuhnya diteliti, tulisan ini
diharap dapat berkontribusi terhadap literatur mengenai peran teknologi dalam
perkembangan kognitif dan kesiapan belajar pada anak usia dini.

LANDASAN TEORI

Studi ini menarik data dari tiga model teori yang saling terkait untuk menjelaskan
betapa konsumsi video short-form pada anak dapat berdampak pada perubahan kognitif dan
perilaku. Tiga model tersebut adalah Teori Beban Kognitif (Cognitive Load Theory), Teori
Multitasking Media (Media Multitasking Theory), dan Teori Displacement (Displacement
Hypothesis).

Teori Beban Kognitif merumuskan bahwa seorang pelajar memiliki kemampuan
terbatas dalam memproses informasi (Sweller, 1988). Input yang cepat dan selalu berubah
secara visual, seperti yang ditemui di konten short-form, dapat menciptakan beban kognitif
yang berat yang pada akhirnya mengurangi kemampuan seorang anak untuk berkonsentrasi
pada tugas yang kompleks, seperti membaca, memecahkan masalah, atau menyelesaikan
pekerjaan rumabh.

Teori Media Multitasking menyatakan bahwa kebiasaan mengkonsumsi beberapa
media sekaligus, atau kebiasaan mengubah antar konten, dapat mengurangi kontrol
terhadap rentang atensi dan memori kerja (working memory) (Ophir, Nass & Wagner 2009).
Anak-anak yang multitasking pada saat mengkonsumsi media dapat mengalami
pengurangan fungsi eksekutif (executive functioning) seiring waktu.

Teori Displacement memberikan tambahan konsep, yaitu bahwa penggunaan waktu
untuk mengkonsumsi media atau hiburan secara pasif dapat berimbas menggantikan
aktivitas lain yang lebih memperkaya pertumbuhan kognitif dan lebih mendukung
perkembangan diri (Neuman, 1995). Sebagai contoh, menonton video short-form pada saat
hendak tidur dapat mengganggu kualitas tidur, dan berakibat berkurangnya daya fokus dan
ingatan keesokan harinya.
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METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif untuk mengukur hubungan
antara durasi konsumsi video short-form dan kemampuan perhatian anak, sebagaimana
umum digunakan dalam penelitian perilaku media anak (Cohen, Manion & Morrison, 2013).
Responden penelitian adalah orang tua anak-anak berusia 7 hingga 12 tahun, karena laporan
orang tua dianggap valid untuk observasi perilaku digital dan akademik anak dalam rentang
usia tersebut (Rideout & Robb, 2020). Peserta direkrut secara suka-rela melalui media chat
(seperti WhatsApp) dan mengisi survei secara anonim untuk meminimalisir bias sosial
(Baltar & Brunet, 2012). Survei dirancang agar singkat dan mudah dipahami, dengan waktu
pengisian sekitar 5-7 menit (Pitaloka, et al. 2023). Jumlah responden minimum yang
ditentukan untuk analisis statistik adalah 50, sesuai rekomendasi penelitian korelasional
sederhana (Althubaiti, 2022).

Partisipan

Studi ini melibatkan orang tua anak-anak usia 7 hingga 12 tahun. Peserta direkrut
secara suka-rela melalui media chat (seperti WhatsApp), dan melakukan pengisian secara
anonim. Survey yang diberikan dirancang agar singkat dan mudah dipahami, dan
memerlukan waktu sekitar 5 hingga 7 menit untuk diselesaikan. Jumlah responden minimum
yang ditentukan untuk analisa adalah 50.

Instrumen

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diisi oleh para orang tua.
Kuesionernya terdiri dari 3 bagian utama, yaitu: 1. Bagian kebiasaan menonton video short-
form (sebanyak 7 pertanyaan), 2. Mengenai rentang perhatian, kemampuan ingat, dan
perilaku pekerjaan di rumah (sebanyak 7 pertanyaan), dan 3. Demografi dan latar belakang
responden (sebanyak 6 pertanyaan). Semua pertanyaan dalam bahasa Indonesia, dengan
gaya bahasa yang ringan dan ramah agar mudah diakses.

Pertanyaan mengenai prilaku menggunakan skala Likert 5 poin dari 1 (tidak
pernah/sangat tidak setuju) hingga 5 (selalu/sangat setuju), bergantung pada
pertanyaannya. Beberapa pertanyaan diberi skor berbalik, untuk keperluan analisis.
Analisa Data

Data yang didapat akan dianalisa menggunakan regresi linear berganda. Statistik
deskriptif dikalkulasikan untuk setiap variabel guna memberikan gambaran umum
mengenai data responden. Analisis hubungan antar variabel dilakukan menggunakan
pendekatan analisis regresi linear berganda untuk mengamati keterkaitan antara kebiasaan
menonton video short-form dengan indeks kognitif anak.

Evaluasi dilakukan dengan menilai reliabilitas dan validitas konstruk, serta kekuatan
hubungan antarvariabel melalui model regresi berganda. Nilai yang dilaporkan mencakup
koefisien regresi (B), R? dan nilai signifikansi (p), dengan tingkat signifikansi ditetapkan
pada p < 0,05.

Model juga dikontrol terhadap beberapa faktor, yaitu umur anak, waktu tidur, aktivitas
fisik (diinput sebagai variabel dikotomis 0-1), dan durasi waktu layar (screen time) untuk
memastikan hasil yang lebih akurat dan terkontrol.
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Daftar Variabel yang Digunakan
Tabel. 1 Daftar Variabel

Var Name Label Type Scale Index
VID_DUR Menonton Likert 1-5 Viewing
video pendek Habits
setiap hari
VID_TIME Durasi > 1 jam | Likert 1-5 Viewing
per hari Habits
VID_AUTO Autoplay aktif | Likert 1-5 Viewing
Habits
VID_SWITCH Sering Likert 1-5 Viewing
berpindah Habits
video
VID MULTI Menonton Likert 1-5 Viewing
sambil Habits
melakukan hal
lain
VID_BED Menonton Likert 1-5 Viewing
sebelum tidur Habits
VID_DEVICE Menonton di Likert 1-5 Viewing
beberapa Habits
perangkat
ATT_DISTRACT | Mudah Likert 1-5 Attention
terganggu Index
ATT_FOCUS Sulit fokus Likert 1-5 Attention
Index
MEM_FORGET | Lupa instruksi | Likert 1-5 Working
Memory Index
HW_DONE Menyelesaikan | Likert 1-5 Homework
PR Index
HW_REMIND Perlu Likert 1-5 Homework
pengingat Index
MEM_RECALL | Mengingat Likert 1-5 Working
pelajaran Memory Index
ATT_CONCENT | Bisa Likert 1-5 Attention
berkonsentrasi Index
AGE Usia anak Likert Open Control
GENDER Jenis kelamin | String M/F Control
SCREENTIME | Jam layar per | Likert Open Control
hari
SLEEP Jam tidur per | Likert Open Control
malam
PHYS_ACT Rutin olahraga | String Ya/Tidak Control
DIAG Diagnosa String Teks Control
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Variabel kontrol digunakan untuk menyesuaikan analisis hubungan antar variabel utama.

HASIL
Analisis Deskriptif

Sebanyak 50 responden orang tua berpartisipasi dalam pengisian survey, mewakili
anak-anak usia 7 hingga 12 tahun. Rata-rata durasi paparan layar adalah sekitar 2,8 jam per
hari, sementara durasi tidur yang dilaporkan berada pada kisaran 8 jam. Mayoritas orang tua
menyatakan bahwa anak mereka secara rutin terlibat dalam aktivitas fisik, meskipun hanya
dijawab dalam format "ya" atau "tidak", tanpa detail frekuensi atau intensitas. Sebagian kecil
responden (sekitar 10-15%) melaporkan adanya kondisi khusus yang telah didiagnosis atau
dicurigai, seperti ADHD atau spektrum autisme.

Secara umum, tingkat keterlibatan anak dengan platform video berdurasi pendek
(seperti TikTok, YouTube Shorts, dan Reels) berada pada tingkat sedang, dengan nilai rata-
rata mendekati 3 pada skala Likert 5 poin.

Tabel 2 Reliabilitas Internal untuk Tiga Indeks Komposit yang Digunakan

Indeks Cronbach’s a
Indeks Atensi 0,73
Indeks Pengerjaan Tugas 0,71
Indeks Memori Kerja 0,69

Analisis Korelasi Antar Variabel

Analisis hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan model regresi regresi linear
berganda untuk menguji kekuatan dan arah keterkaitan antara kebiasaan menonton video
pendek dan tiga indeks kognitif (Atensi, Pengerjaan Tugas, dan Memori Kerja). Nilai koefisien
regresi ([3), t-statistik, dan p-value dilaporkan sebagai hasil utama dari model regresi.

Nilai korelasi antar variabel menunjukkan bahwa Indeks Kebiasaan Menonton
berkorelasi negatif dengan skor Atensi (r = -0,42), Pengerjaan Tugas (r = -0,36), dan Memori
Kerja (r =-0,31). Sementara itu, Durasi Tidur berkorelasi positif dengan Atensi (r = 0,28) dan
Memori Kerja (r = 0,22). Durasi waktu layar secara umum menunjukkan korelasi negatif
lemah terhadap seluruh indikator kognitif, dengan rentang r = -0,20 hingga -0,30.

Analisis Model Regresi

Uji model regresi menunjukkan hasil yang konsisten dengan temuan deskriptif. Tabel
3 hingga Tabel 5 menampilkan hasil estimasi koefisien regresi ([3), nilai t, dan p-value untuk
masing-masing model regresi.

Tabel 3 Hasil Model 1 - Indeks Atensi N = 50

Variabel B t p
Indeks Kebiasaan -0,37 -2,41 0,021 *
Menonton
Waktu Layar -0,16 -1,29 0,204
Harian
Durasi Tidur 0,25 2,03 0,048 *
Usia Anak -0,09 -0,72 0,474

R =0,49; R? = 0,24; R? disesuaikan = 0,18
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Tabel 4 Hasil Model 2 - Indeks Pengerjaan Tugas N = 50

Variabel B t p
Indeks Kebiasaan -0,33 -2,15 0,037 *
Menonton
Waktu Layar -0,19 -1,42 0,163
Harian
Durasi Tidur 0,22 1,86 0,069 T
Aktivitas Fisik 0,18 1,27 0,211

R=0,46; R? =0,21; R? disesuaikan = 0,15
Tabel 5 Hasil Model 3 - Indeks Memori Kerja N = 50

Variabel B t p
Indeks Kebiasaan -0,28 -1,98 0,054 T
Menonton
Waktu Layar -0,15 -1,20 0,235
Harian
Durasi Tidur 0,27 2,14 0,038 *
Usia Anak 0,12 0,93 0,356

R = 0,44; R? = 0,19; R? disesuaikan = 0,13
Keterangan: * p < 0,05; T p < 0,10 (signifikan marjinal)
Analisis Tambahan (Tanpa Kasus Khusus)

Setelah mengecualikan responden dengan kondisi khusus (N = 44), hasil analisis tetap
konsisten. Indeks kebiasaan menonton tetap menjadi prediktor signifikan terhadap skor
atensi, penyelesaian pekerjaan rumah, dan memori kerja. Durasi tidur juga terus
menunjukkan peran sebagai faktor protektif. Tidak terdapat perubahan signifikan dalam
arah atau kekuatan hubungan, sehingga hasil dapat dianggap memiliki generalisasi yang
lebih luas.

Ringkasan Temuan

1. Durasi dan kekuatan kebiasaan menonton video short-form (video berdurasi
pendek) secara konsisten memprediksi penurunan skor atensi, konsistensi penyelesaian
pekerjaan rumah, dan memori kerja.

2. Durasi tidur muncul sebagai faktor pelindung dalam seluruh model yang diuji.

3. Screen time (waktu layar) harian berkorelasi negatif terhadap hasil kognitif, tetapi
tidak signifikan secara independen saat dikontrol bersama kebiasaan menonton.

4. Pengecualian terhadap anak-anak dengan kondisi khusus tidak menghilangkan pola
hubungan yang ditemukan, menunjukkan potensi generalisasi pada populasi yang lebih luas.

KESIMPULAN
Pembahasan Temuan
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang konsisten antara
intensitas menonton video short-form (video berdurasi pendek) dengan perilaku kognitif-
akademik anak, khususnya dalam hal rentang atensi, konsistensi mengerjakan tugas, dan
memori kerja. Dalam seluruh model yang diuji, Indeks Kebiasaan Menonton memprediksi
penurunan skor pada ketiga indeks tersebut, sementara durasi tidur menunjukkan hubungan
positif yang bersifat protektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan platform
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video berbasis algoritma secara berulang (yaitu yang ditandai dengan stimulasi tinggi dan
perpindahan konten yang cepat) berpotensi mengurangi kemampuan fokus berkelanjutan
pada anak usia 7-12 tahun.

Hasil ini sejalan dengan literatur psikologi dan pendidikan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa paparan terus-menerus terhadap konten singkat dan sangat menarik
dapat mengganggu ketekunan atensi serta proses fungsi eksekutif pada peserta didik yang
masih berkembang. Secara khusus, pola hubungan negatif dengan konsistensi penyelesaian
pekerjaan rumah mendukung pandangan bahwa kebiasaan multitasking dan perpindahan
perhatian impulsif, yang diperkuat oleh jenis media ini, dapat terbawa ke dalam kebiasaan
akademik. Peran signifikan dari durasi tidur semakin memperkuat bukti sebelumnya bahwa
istirahat yang cukup mendukung konsolidasi kognitif dan regulasi diri pada anak.

Nilai koefisien regresi yang relatif sedang (B = -0,31 hingga -0,42) serta R? sekitar
0,13-0,18 menunjukkan bahwa meskipun kebiasaan menonton video short-form memiliki
pengaruh yang terukur, ia hanyalah salah satu dari banyak faktor yang berinteraksi dalam
memengaruhi atensi dan performa tugas anak. Menariknya, ketika responden dengan
kondisi khusus seperti ADHD atau spektrum autisme dikeluarkan, kesesuaian model
mengalami sedikit peningkatan, yang mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut juga
berlaku pada populasi dengan perkembangan tipikal, bukan sekadar artefak dari kondisi
perilaku yang telah ada sebelumnya.

Implikasi

Temuan ini memiliki beberapa implikasi praktis. Bagi orang tua dan pendidik, data ini
menekankan pentingnya memantau serta mengatur paparan anak terhadap video short-
form (video berdurasi pendek), terutama menjelang waktu tidur. Kebijakan screen time
(waktu layar) yang terstruktur, yaitu yang menyeimbangkan hiburan, waktu istirahat, tugas
rumah, dan aktivitas fisik, dapat membantu mengurangi gangguan perilaku dan atensi yang
mungkin ditimbulkan oleh frekuensi menonton yang tinggi.

Pada tingkat kebijakan dan industri, hasil penelitian ini menyoroti perlunya standar
desain platform digital yang sesuai dengan usia. Algoritma yang mendorong 'scrolling' tanpa
akhir dan fitur putar otomatis mungkin kurang sesuai secara perkembangan bagi anak-anak,
terutama pada usia sekolah dasar akhir ketika kemampuan atensi eksekutif masih
berkembang. Sekolah dan program literasi digital juga perlu mengintegrasikan modul
edukasi media yang secara eksplisit membahas desain psikologis platform digital serta
mendorong kebiasaan penggunaan yang lebih sehat.

Dari sisi akademik, temuan ini mendukung literatur yang semakin berkembang
mengenai pentingnya gaya interaksi media dan bukan hanya durasi, terhadap hasil kognitif
dan perilaku. Dimasukkannya durasi tidur sebagai variabel protektif mengindikasikan
bahwa konsumsi media perlu dianalisis bersama dengan kebiasaan gaya hidup lainnya,
bukan secara terpisah.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain survei potong lintang membatasi
kemampuan untuk menarik kesimpulan kausal. Meskipun hubungan yang ditemukan
signifikan, tidak dapat dipastikan bahwa kebiasaan menonton secara langsung menyebabkan
penurunan atensi. Ketergantungan pada laporan orang tua juga membuka kemungkinan bias
persepsi, di mana orang tua mungkin melebihkan atau meremehkan tingkat penggunaan
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media atau kemampuan atensi anak mereka.

Ukuran sampel yang terbatas (50 responden), meskipun cukup untuk analisis
eksploratif, membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Faktor budaya dan
lingkungan, seperti aturan penggunaan gawai di rumah, jumlah anggota keluarga, status
sosial ekonomi, serta tingkat literasi digital orang tua, tidak dikontrol dalam studi ini, padahal
dapat menjadi moderator penting terhadap hubungan yang diamati. Selain itu, fokus
penelitian ini hanya pada persepsi orang tua tanpa adanya pengukuran langsung terhadap
perilaku atau penilaian psikometrik dari atensi dan memori kerja anak.

Rekomendasi dan Saran

Penelitian mendatang disarankan menggunakan desain longitudinal atau
eksperimental untuk memverifikasi arah kausalitas dan mengevaluasi dampak jangka
panjang dari paparan berulang terhadap konten video short form (video berdurasi pendek).
Penilaian perilaku secara langsung (seperti tugas atensi berbasis komputer) dapat
melengkapi laporan orang tua dan memberikan gambaran yang lebih objektif terkait
performa atensi anak.

Perluasan ukuran sampel dan pelibatan observasi dari pihak guru juga dapat
meningkatkan validitas dan triangulasi data. Penelitian juga dapat mempertimbangkan efek
spesifik berdasarkan jenis konten, seperti perbedaan antara video edukatif dan video
hiburan semata, serta peran sistem rekomendasi berbasis Al dalam memperkuat pola
penggunaan yang kompulsif.

Ringkasan

Secara keseluruhan, studi ini berkontribusi pada wacana mengenai dampak kognitif
dari paparan media digital pada masa kanak-kanak, dengan mengidentifikasi asosiasi yang
konsisten antara kebiasaan menonton video short-form (video berdurasi pendek) dan
penurunan perilaku terkait atensi serta penyelesaian pekerjaan rumah. Durasi tidur tampil
sebagai faktor pelindung penting dalam model. Hasil ini menegaskan perlunya pendekatan
pengasuhan digital yang holistik serta mendukung inisiatif edukatif yang mempromosikan
keterlibatan layar yang lebih bijak di kalangan anak-anak.
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